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ABSTRAK

Budi Utomo, 2021, Pengaruh Work From Home Terhadap Kinerja Karyawan Di
Pt. Patra Jasa Makassar, Skripsi, Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif yang
bertujuan menganalisis pengaruh work from home terhadap kinerja karyawan di
Pt. Patra Jasa Makassar. Jumlah sampel dalam. penelitian ini adalah 52
karyawan. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini
adalah menggunakan metode Purposive Sampling. Dalam metode ini
pengambilan sampel dilakukan dengan kriteria yang ditentukan oleh penuiis
berdasarkan tujuan dari penelitian. Syarat dari penelitian ini adalah karyawan
yang sedangftelah menjalankan Work From Home selema masa pandemi
COVID-19. Pengolahan data menggunakan SPSS 20.

Hasil penelitian dan pembahasan yang telgh diuraikan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial
yaitu hipotesis work from home berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil statistik yang telah dilakukan memiliki t hitung 9,574 > t
tabel 2,008 dan nilai signifikan yang dihasilkan yakni 0,000 iebih kecil dari nilai
0,05, maka hipotesis diterima. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima
ini terbukti dari hipotesis yang dihasilkan menunjukkan bahwa work from home
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Work From Home (WFH), Kineria Karyawan.
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ABSTRACT

Budi Utomo, 2021, The Influence of Work From Home on Employee
Performance in Pt. Patra Jasa Makassar, Thesis, Management Study Program of
the Facuity of Economicsand Business, Universily of Muhammadiyah Makassar,

This type of research is a study with quantitative methods aimed at
analyzing the influence of work from home on employee performance at Pt Patra
Jasa Makassar. The sample number in the study was 52 employees. The method
used in sampling this study is using the Purposive Sampling method. In this
method sampling is caried out with criteria determined by the author based on
the purpose of the study. The requirement of this study is employees who are
/have run Work From Homs during the COVID-19 pandemic. Data processing
uses SPSS 20.

The results of research and discussion that have been outlined before, it
can be concluded that from the results of partial hypothesis testing, the work from
home hypothesis has a positive and significant effect on employee performance.
The stafistical results that have been done have f calculated 9,574 > t table 2.008
and the resulting significant vaiue of 0.000 is less than the value of 0. 05, then the
hypothesis is accepted. Thus this accepted proposed hypothesis is evident from
the resulfing hypothesis showing that work from home has a positive and
significant effect on employee performance.

Keywords: Work From Home (WFH), Employee Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyebaran Serious intense Respiratory Condition Covid 2 (SARS-
CoV-2), atau disebut juga Covid yang begitu dahsyat dan cepat, benar-benar
berdampak negatif bagi semua individu. Kehadiran Coronavirus dalam
kehidupan -ini telah menyebabkan 'banyak kegiatan lokal atau asosiasi
perusahaan dan pemerintah di seluruh dunia terpengaruh sehingga bagian-
bagian ini perlu menyesuaikan diri dengan kondisi krisis. World Health
Organization (WHO) menghimbau agar warga dunia menerapkan social
distancing dan physical distancing, yaitu menjaga jarak sosial secara fisik
dengan orang lain untuk mencegah penyebaran virus Corona. Negara-negara
yang terkena virus ini menerapkan karantina dan Jockdown yaitu menutup
semua akses jalan, bandara, pelabuhan, seria tempat-tempat umum yaitu
sekolah, kantor, pusat perbelanjaan, pusat hiburan, kafe, dan restoran. Selain
itu juga negara-negara yang terkena imbas penularan juga menerapkan
kebijakan work from home (bekerja dar rumah) bagi para karyawan, untuk
memutus mata rantai penyebarannya.

Di indonesia, kebijakan ini mulai diterapkan sejak awal bulan Maret
2020, Dengan tujuan akhir untuk mencegah penyebaran virus Corona,
berbagai yayasan pemerintahan, organisasi milik negara, perusanhaan swasta
termasuk Perguruan Tinggi Negeri/Swasta telah mengambil bagian dalam
memberikan pendekatan bekerja dari rumah (WFH). Kebijakan ini berdampak

pada pengalihan pekerjaan yang biasanya dilakukan di kantor, menjadi

dilakukan di rumah dengan memanfaatkan fasilitas teknologi informasi, dan
1







dilaksanakan di semua perusahaan, termasuk organisasi swasta maupun
pemerintah, Dasar hukum mengenai work from home (WFH) atau bekerja di
rumah selama wabah Covid-19 dapat dikaitkan dengan ketentuan Undang-
Undang No.13 Tahun 2013 Pasal 86 ayat (1) huruf a tentang Ketenagakerjaan,
dimana setiap pekerja/pekerjaan memiliki hak untuk mendapatkan jaminan
keamanan dan kesejahteraan kata.

Telecommuting atau Work from Home tentunya memiliki komitmen dan
kewafiban yang sama dengan bekeija dari tempat kerja. Bagaimanapun,
dalam prakteknya, pelaksanaan Work from Home akhirmnya mengalami
kesulitan dan hambatan yang sulit, mengingat tidak semua ruang kerja harus
dimungkinkan dari rumah dan terlepas dari apakah presentasi representatif
yang telah ditetapkan. dapat dicapai. Karena masalah eksekusi dapat muncul
dari sudut pandang yang berbeda, misalnya, perwakilan untuk menyelesaikan
pekerjaan meskipun mereka harus bekerja di rumah, bekerja seperti yang
ditunjukkan oleh Strategi Kerangka Kerja/Kerja Standar (SOP), sesuai jadwal
dan kesadaran akan harapan tertentu. sebagai salah satu bentuk kewsajiban
terhadap perkumpulan. Juga belum ada Work From Home yang setara
dengan downtime, sehingga pameran menjadi karena waktu yang tersedia
tidak digunakan sebagai mana dasar. Banyak elemen yang dapat
mempengaruhi Work from Home yang secara langsung dapat mempengaruhi
pelaksanaan representatif seperti pemenuhan pekerjaan dan instrumen
khusus, tidak adanya koordinasi, kejengkelan alami di rumah, dil. Oleh karena

itu, teknik tertentu diharapkan dapat mengantisipasi dan mengatasi hambatan

vang ada.
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Sebagaimana ditunjukkan oleh Mustajab, Baharun, dan litiqoiyah
(2020), bahwa perubahan strategi kerja yang dimaksud adalah penyesuaian
berserikat dalam kewajiban dan kewajiban kepada perwakilan dengan
'menghalangi' pekerja untuk bekerja di tempat kerja dan berkumpul di dalam
ruangan, jadt perwakilan periu bekerja di rumah, inilah yang Konsisten dengan
Work From Home (WFH) atau di akhir hari telecommuting. Larangan ini bukan
untuk 'merugikan’ eksekusi namun untuk tujuan fertentu, misalnya mencegah
penyebaran Covid yang terjadi(Simarmata, 2020). Eksekusi adalah hasit kerja
yang dicapai cleh seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diserahkan kepadanya terganiung pada jadwai, wawasan, kesungguhan dan
(Hasibuan dan Hasibuan, 2016:21).

PT. Patra Jasa sebagal anak perusahaan PT. Pertamina (Persero)
yang bergerak di bidang facility management service dan telah
memberlakukan Work From Home sejak bulan Agustus 2020. Berdasarkan
hasil wawancara awal dengan pimpinan perusahaan pada tanggal 14 Mei
2021, ditemukan adanya ketidakpuasan terhadap kinerfa karyawan yang
bekerja dari rumah. Menurut Bapak Sri Harjana (Vice President PT. Patra
Jasa) beberapa pekerjaan dilaksanakan tidak tepat waktu. Menurut karyawan
PT. Patra Jasa, untuk beberapa hal WFH sangat membantu karena tidak
diperiukan biaya transportasi ataupun uang mekan untuk bekerja namun ada
beberapa pekerjaan yang tidak dapat dilakukan secara WFH dan mengurangi
tingkat keefektifan saat bekerja di kantor.

Berdasarkan keuntungan dan kelebihan dari Work From Home, penulis

tertarik untuk mengetahui “Pengaruzh Work From Home Terhadap Kinerja

Karyawan di PT, Patra Jasa Makassar”







B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh work from home

terhadap kinerja karyawan di PT. Patra Jasa Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh work from home terhadap Kinerja karyawan di PT. Patra Jasa

Makassar

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapakan dapat memberkan pengetahuan ke pihak-pihak terkait baik
secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut;

a. Bagi penulis
Sebagai referensi dan bahan pertimbangan bagi peneliti
berikutnya yang berhubungan dengan masalah yang sama, sekaligus
menjadi sumbangan pemikiran yang dapat memperkaya khasanah ilmu

pengetahuan.

b. Bagi perusahaan
Dapat diketahui upaya-upaya dan kebijakan yang seharusnya

dilakukan oleh manajemen perusahaan dalam membuat aturan hekerja

guna meningkatkan kinerja karyawan.







c. Bagi civitas akademika Unismuh Makassar
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh peneliti lain baik
mahasiswa UNISMUH sendiri maupun mahasiswa dari kampus lainnya
yang ingin mengulas tentang masalah pengaruh work from home terhadap

kinerja karyawan.







BAB il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Work From Home
a. Konsep Work From Home

Istilah 'bekerja dari rumah' pertama kali digunakan dalam laporan
College of Seuthern California yang memusatkan perhatian pada proyek
pengurangan lalu lintas jam puncak yang dibiayai olsh Public Science
Establishment (Nilles et al dalam mungkasa, 2020:28).

Dimulai selama tahun 1970-an sebagai reaksi terhadap upaya
untuk mengurangi penggunaan energi dan mengemudi, tahun 1980-an
bekerja jauh dari pemulihan sebagai rencana kerja yang dapat
disesuaikan, yang mempertimbangkan keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan sehari-hari, kekurangan spesialis berbakat, dan ekonomi
teritorial yang terintegrasi. tergabung dengan kawasan pusat kota
(Saudara Huws dkk dalam Chusnul Chotimah 2021 :22).

Work from Home adalah salah satu istilah bekerja dari jarak jauh
(remote working), apalagi menyelesaikan pekerjaan yang biasa dilakukan
di tempat kerja dari rumah.

Istiah Work from Home memang sudah dikenal oleh beberapa
individu tertentu. Banyak spesialis, perwakilan startup, dan organisasi
besar lainnya telah menyelesaikan pekerjaan jarak jauh atau bekerja dari
mana saja. Namun, kerja jarak jauh atau dalam ulasan ini Bekerja dari

Rumah di tengah pandemi Coronavirus akan secara positif memberikan

penyesuaian lingkungan kerja untuk perwakilan
6







Pemanfaatan tefecommuting menyebabkan pekerja periu
memanfaatkan bantuan penggunaan seperti ZOOM, WhatsApp, Google
Researcher, dil. Work from home dapat diselesaikan jika ada 4 hal,
khususnya sebagai berikut:

(i keputusan lingkungan  kerja, yang mengacu  pada
penghematan waktu/jarak sebenamya (tele);

(i) penggantian pekerja harian yang tidak lengkap atau lengkap;

(i) tenaga kerja jarak jauh, yang mengacu pada pangulangan dan
pengaturan waktu;

(iv)  aksesibilitas korespondensi dan inovasi data.

b. Bentuk-bentuk Bekerja Jarak Jauh

Menurut Heathfield (2019), ada rencana kerja yang berbeda,
termasuk pekerjaan yang dapat disesuaikan dan bekeria dari rumah,
tentu saja, selain bekerja sepanjang hari hingga pekerjaan tidak tetap.
Selain itu, bekerja tanpa hambatan diartikan sebagal buruh diizinkan
untuk bekerja secara unik berbeda dengan jam kerja biasa dengan tujuan
agar para ahli dapat menyesuaikan pekeriaan dan kehidupan. Bekerja
dari jarak jauh (dari rumah serta berbagai area di luar tempat kerja)
adalah rencana pemmainan kera vang dapat - disesuaikan yang
memungkinkan bekerja jauh dari tempat kerja terus-menerus (Mungkasa,
2020).

Adaptasi waktu kerja (Adaptable Working Time) adalah kerangka
kerja rencana permainan yang memberi perwakilan lebih banyak

kesempatan dalam menetapkan jam kerja mereka sendiri. Waktu Flexi

digunakan secara luas oleh organisasi skala dunia yang berpikir bahwa







sulit untuk menyinkronkan waktu kerja karena berbagai wilayah waktu di
beberapa negara. Flexi Time berprinsip bahwa setiap kesempatan vang
datang perwakilan, selama pekerjaan selesai dan waktu yang digunakan
memenuhi jumlah jam yang telah disepakati dalam pemahaman ketja.
Tinjauan fain menduga bahwa ada 3 (tiga.) Klasifikasi program
kerja adaptif (FWA), yaitu flexi-time spesifik (free timetable), tele-
homeworking (ruang bebas), dan low maintenance (low maintenanceffree
length of kerja). Terlepas-dari perbedazn jenis kerfja jarak jauh, pada
dasarnya bekerja jarak jauh dapat dipilah menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu (J)
telecommuting (bekeja dari rumah); (i) bekerja dari kantor cabang yang
terletak dekat dengan rumah atau tempat kerja satelit Anda: (i) bekerja di
mana saja di [uar tempat kerja berdasarkan kasus per kasus (pekeraan

portabel) (Mungkasa, 2020:32).

. Indikator Work From Home

Standar Operasional Work From Home di PT. Patra Jasa
Makassar dari hasil wawancara langsung kepada FHuman Resources
Development (HRD) melalui media Whatsapp maka diketahui prosedur
WFH yang diterapkan di PT. Patra Jasa Makassar sebagai berikut;

1. Melakukan partisipasi pagi pada pukul 08:00 WIB.

2. Terus-menerus menyaring data yang berasal dari kolega dan perintis
individu. Setiap pekerja harus secara konsisten menyaring PDA-nya
ketika pekerjaan dilakukan di web, ketika perwakilan individu atau

perintis membutuhkan bantuan, perwakilan yang bersangkutan harus

siap membantu.







3. Tetap terkendali dan mampu menyelesaikan pekerjaan selama
pelaksanaan Work From Home Sefiap pekerja harus tetap terlatih
dan dapat diandalkan dalam mengelola pekerjaan meskipun
dilakukan secara online.

4. Kirim ulang pekerjaan melalul online yang diatur oleh perintis atau
kolaborator tanpa membuang banyak wakiu. Lakukan latihan dan
asosiasi di web dan lakukan dengan konstruksi yang layak.

5. Membust laporan atau lembar kerja, meliputi pekerjaan yang telah
diselesaikan selama satu hari Mencatat latihan/pekerjaan yang telah
dilakukan dalam sehari.

6. Mengikuti latihan kumpul melalui aplikasi ZOOM dengan disiplin dan
tepat waktu, Setiap pekefja harus fokus dalam memimpin pertemuan
atau periemuan yang diarahkan di web.

7. Partisipasi langsung secara online pada jam kerja (malam) pukul
16:30 WIB. Seperti pekerjaan biasa, ketidakhadiran malam hari juga
dilakukan untuk melath perwakilan, dimana ketidakhadiran dibawa
keluar melalui grup whatsapp yang telah diberikan.

8. Melaksanakan kerangka kerja shift dengan disiplin. Setiap pekerja
menjalankan kerangka ketja shift yang telah ditetapkan oleh
organisasi dengan disiplin

2. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja
Perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yang mampu
memberikan inspirasi kepada karyawannya sehingga karyawan dapat

berprestasi dengan baik. Karyawan akan mampu memotivasi diri mereka
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sepenuhnya jika ada tujuan yang pasti yang ingin diraih, Tujuan tersebut
adalah hasil yang akan datang yang ingin dicapai oleh karyawan dan
memberikan arah pada perilaku dan pikiran mereka sehingga
membimbing mereka kepada fujuanyang hendak dicapai.

Seperti yang dikemukakan oleh Moeheriono (2014 95),
pelaksanaan adalah gambaran derajat ketercapaian pelaksanaan suatu
program aksi atau strategi dalam memahami maksud, tujuan, visi dan misi
perkumpulan = yang iergambar nielaiui ¢ esensi penataan suatu
perkumpulan, . Dilihat dari pengertian pelaksanaan di atas, maka dapat
dimaklumi bahwa presentasi adalah pemeriksaan atas pekerjaan yang
dilakukan oleh wakil-wakil dengan prinsip-prinsip yang tidak baku dalam
suatu perkumpulan. ‘

Dilihat dari pengertian pelaksanaan di atas, maka dapat dimaklumi
bahwa presentasi adalah pemeriksaan terhadap pekerjaan vyang
dilakukan oleh wakil-wakil dengan prinsip-prinsip yang tidak baku dalam
suatu perkumpulan. Eksekusi juga menyiratkan hasil yang telah dicapat
oleh perwakilan sebagai jumlah dan kualitas dalam suatu organisasi
sesuai dengan kewajiban yang diberikan kepada mereka.

. Pengukuran Kinerja

Tandatanda eksekusi pekerja sebagaimana dikemukakan Kasmir,
(2018:208-210) adalah sebagai berikut:

1. Kualitas

Estimasi pelaksanaan harus dimungkinkan dengan melihat kualitas

(sifat) karya yang diciptakan melalui interaksi tertentu.







11

Jumlah

Untuk mengukur eksekusi juga harus dapat dilakukan dengan
melihat jumiah (jumlah) yang diberikan oleh seseorang.

Waktu (Jangka Waktu)

Untuk jenis pekerjaan tertentu, ada batas waktu penyelesaian
pekerjaan. Ini menyiratkan bahwa ada batas wakiu dasar dan paling
ekstrim yang harus dipenuhi (misalnya 30 menit)

Penurunan Biaya

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap tindakan organisasi telah
direncanakan sebsium gerakan dilakukan. Artinyz biaya yang
direncanakan menjadi acuan agar tidak melebihi apa vang telah
direncanakan.

Pengawasan

Pada dasamya keadaan dan kondisi terus berubah dari hebat
menjadi mengerikan atau sebaliknya.

Hubungan Perwakilan

Ujien pelaksanaan sering dikaitkan dengan parisipasi atau

kerukunan antar perwakilan dan aniar pionir.

. Faktor yang mempengaruhi kinerja

Komponen-kompenen yang mempengaruhi eksekusi menurut Mathis dan

Jackson dalam Silaban (2012) variabel-variabel yang mempengaruhi

eksekusi adalah sebagai berikut:

Kapasitas
Bagaimana seorang pekerja diberi tugas yang sesuai dengan bakat

dan kemampuannya.







2)

3)

4)

5)
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Inspirasi

Sebuah dukungan dan energi yang diberikan oleh organisasi dan
diri sendiri untuk memperluas kegembiraan perwakilan di tempat
kerja,

Bantuan yang diakui

Menawarkan bantuan dari organisasi sebagai kantor pendukung
kerja, persiapan dan hibah untuk pelaksanaan pekerjaan untuk
perwakilan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerja.
Kehadiran pekerjaan yang mereka lakukan

Adanya tugas yang dilakukan oleh perwakilan yang sesuai dengan
kapasitas kerjanya membuat perwakilan bersemangat dan akan
memperiuas pelaksanaan pekerja.

Hubungan dengan asosiasi

Jika pekerja memiliki hubungan yang baik dengan asosiasi, itu akan
membuat suasana yang menyenangkan dan akan lebih

mengembangkan kinerja perwakilan.

B. Tinjauan Empiris

Beberapa penslitian terdahulu dijadikan pedoman atau landasan

dalam peneliian ini. Pemlilihan penelitlan terdahult didasari dengan

kesamaan antara variabel terikat (dependen) dan variabel bebas

(Independen). Hal yang menjadi acuan terdahulu ialah, tujuan penelitian,

metode penelitian dan hasil penelitian dan dijabarkan sebagai berikut :
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Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu

No| NamaTahun Judul postode Hasil Penelitian
Penelitian ini
mengindikasikan
bahwa bekerja dari
rumah memiliki
pengaruh pada
produktivitas

The Influence pekerja. Sementara
of Working . pengaruhnya ada
1 E(?;% Thorstensson. from home on ﬁ\g:ahsalfaﬁf yang bersifat positif
empioyees’ P maupun negatif.
productivity. Faktor-faktor
tersebut
dipengaruhi oleh
Karakteristik dan
sikap dari
keseharian pekerja
tersebut
Hasil penelitian
didapatkan
hubungan WFH
dengan Kinerja
Pengaruh ﬁa};yawan memiliki
Bekerja Dari ku dngan yang
uat (r=0,948) dan
R GO berpola positif, nilai
2 Irmayani Nasution. | From Home) Regresi linier K oe% sier? '
2020 ;;-:;:'gggap Sederhana det em':ir_la 31 0,89_9,.
Karyawan dgn hasil uji statistik
BPKP didapatkan ada
‘ hubungan yang
signifikan antara
WFH dengan
Kinerja Karyawan
{p=0,000b).
The Impact of
working from
home during Worrk from home
Lina Vyas & COVID-19 on | Eksploratori tidak terbukti Lintuk
3 | Nantapong work and life dan analisis menjadi solusi
Butakhieo, 2020 domains: an SWOT terbaik bagi
exploratory perusahaan.dimana
study on
Hongkong.







Rezeky Ana Ashal.
2020

Pengaruh
Work From
Home
Terhadap
Kinerja
Aparatur Sipil
Negara Di
Kantor Imigrasi
Kelas | Khusus
Tpi Medan.

Deskriptif
kualitatif
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Waork from home di
lingkungan kantor
imigrasi kelas [ TPI
medan berjalan
lancar. tidak
ditemukan faktor
penghambat yang
terlalu berarti
terhadap kinerja
dan kinerja para
pegawai tetap
terjaga dengan
tetap
mengedepankan
pelayanan prima
dan tidak
mengesampingkan
protokol kesehatan
yang ada.

Suranto. 2020

Pengaruh
Wark From
Home
Terhadap
Kinerja Pada
Kppn Nabire
Kppn Jayapura
Dan Kanwil
Dipb Provinsi
Papua.

Regresi Linear
sederhana

hasil penelitian
menunjukan bahwa
variabe! WFH
mempunyai
pengaruh yang
positif dan
signifikan terhadap
kinerja pegawai
pada pada KPPN
Nabire, KFPN
Jayapura dan
Kanwil DJBP
Provinsi Papua.
Untuk Uji Koefisien
Determinasi/R
Square (R?) nilai
Koefisien Adjusted
R? sebesar 0.345,
hal ini memberikan
gambaran bahwa
sumbangan
variabel bebas yaitu
WFH dalam
pengaruhnya naik
atau turun kinerja
pegawai pada pada
KPPN Nabire,
KPPN Jayapura
dan Kanwil DJBP
Provinsi Papua
sebesar 34.5% dan
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sisanya sebesar
65.5% merupakan
sumbangan dari
variabel lain yang
tidak dimasukan
dalam modelftidak
diteliti dan
tergabung dalam
variabel
pengganggu (e)
dalam model
regresi linear
sederhana yang
dipakai dalam
penelitian ini.

C. Kerangka Konsep

Work from home memang tidak asing dan sudah pernah dilakukan
penerapan kefja dengan metode ini. Namun pandemi COVID-19 mengharuskan
kebijakan ini dijalankan baik usaha yang sudah siap maupun belum siap dengan
perubahan ini dikarenakan work from home dinilai menjadi suatu kebijakan yang
efisien untuk menekan penyebaran virus COVID-19. Masalah pada kebijakan
work from home ini ditemukan saat telah diimplementasikan dimana pekerja yang
telah terbiasa dengan bekerja di kantor diwajibkan untuk bekeria di rumah.
Banyak faktor seperti kandisi tempat bekerja dirumah, teknolegl tidak memadai
dan lain sebagainya menjadi hambatan. Dengan adanya hal tersebut, maka
peneliti ingin menganaiisis indikator-indikator dari work from home apakah

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan yang seharusnya tetap dijalankan

meskipun dalam kondisi bekerja dari rumah.
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Dari penjelasan di atas maka disusun skema kerangka konsep

sebagai berikut

Gambar 2.1

Kerangka Konsep

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)
9)

WORK FROM HOME

{X])

Indikator :

Lingkungan kerja
Gangguan Stress
Waktu perjalanan
Kesehatan
Keseimbangan waktu

Memisahkan peketjaan
rumah dan kantor

Dekat keluarga
Kreativitas

Produktivitas

10) Tekanan

KINERJA KARYAWAN
(Y)

Indikator :

1. Kualitas kerja

2. Kuantitas kerja

3. Kecepatan kerja

4. Biaya akomodasi
5. Pengawasan minim

6. Kerjasama tim







. s,

D. Hipotesis

Untuk dapat mengarahkan hasil penelitian, disampaikan suatu hipotesis

penelitian. Hipotesis ini akan diuji kebenarannya dan hasil ujian ini akan dapat

digunakan sebagai masukan dalam men@ntukan kebijakan meningkatkan kinerja







BAB i
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Tinjauan ini menggunakan jenis pemeriksaan yang menarik dengan
metodologi kuantitatif. Seperti yang ditunjukkan oleh Sugiyono (2012), teknik
kuantitatif adalah strategi pemeriksaan yang berganiung pada cara berpikir
positivisme, digunakan untuk menganalisis populasi atau tes tertentu, berbagai
informasi menggunakan instrumen penelitian, penyelidikan informasi bersifat
kuantitetiffierukur, sepenuhnya bertujuan untuk menguji yang telah ditentukan
sebelumnya. spekulasi. Sementara itu, pemeriksaan khusus adalah penelitian
yang diarahkan untuk memutuskan nilai faktor-faktor otonom, mungkin
setidaknya satu faktor (bebas) tanpa membuat korelasi, atau berinteraksi dengan

faktor-faktor yang berbeda.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah perusahaan facility management service yaitu PT.
Patra Jasa Makassar yang terletak di jalan Garuda no 1 » Kelurahan Kunjung
Mae, Kecamatan Mariso, Kota Makassar, Sulawesi Selatan
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama 2 (dua) bulan mulai dari bulan November

sampai Desember 2021.
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C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Definisi operasional variabel digunakan agar tidak menimbulkan
penafsiran ganda yaitu dengan memberikan batasan-batasan terhadap variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. .

1. Work from home dicirikan sebagai pilihan pekerjaan yang adaptif di mana
perwakilan melakukan dan menyelesaikan pekerjaan mereka dan melakukan
kewajiban dan kewajibannya, umumnya dari luar tempat usaha, di rumah
atau diimana saja, memanfaatkan media inovasi data untuk menyelesaikan
pekerjaan dan bekerja sama dengan atasan dan rekan kerja. indikator
penilaian dari work from home adalah standar operasional work from home
yang dijalankan oleh PT. Patra Jasa Makassar berdasarkan kuisioner
dengan skala likert dengan rentang nilai 1-5.

2. Kinerja karyawan dapat diartikan sebagai perbandingan hasil kerja yang
dicapai oleh karyawan dengan standart yang telah ditentukan dalam sebuah
organisasi. Indikator penilaian dari kinerja karyawan adalah kuantitas
pekerjaan, kualitas pekerjaan, jangka wakiu pengerjaan, penekanan biaya
serta hubungan antar karyawan. Hasil diperoleh berdasarkan kuisioner
dengan skala Likert dengan rentang nilai 1-5 dan diolah data menggunakan

SPSS 2.0

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyone (2012), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan di pelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 110 karyawan.

. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik penentuan
sampe! yang digunakan adalah Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul represeniatif (mewakili). Dalam penelitian ini, besarnya
jumiah sampel yang diambil memakai rumus Slovin sebagai berikut:

N
1+ Ne?

Keterangan:
N = jumlah populasi
n = jumiah sampel
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir, yaitu 10 persen.
Berdasarkan rumus Slovin, dapat dihitung jumiah sampe! dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

L 110
"~ 1+110x0,12

110
1+11

= 52,3809
Dari penghitungan menggunakan rumus tersebut dipercleh hasil
sampel sebesar 52,3809. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 52 karyawan.
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini

adalah menggunakan metode Pumposive Sampling. Dalam metode ini
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pengambilan sampel dilakukan dengan kriteria yang ditentukan oleh penulis
berdasarkan tujuan dari penelitian. Syarat dari penelitian ini adalah
karyawan yang sedang/telah menjalankan Work From Home selama masa

pandemi COVID-19.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha dasar untuk
mengumpulkan data dengan prosedur standar. tntok melengkapi informasi dan
referensi yang diperlukan dalam kesiapan review ini, maka dilakukan strategi
sebagai berikut:
1. Rapat
Pertemuan adalah pengumpulan Informasi yang diselesaikan oleh studi
awal untuk menemukan masalah yang harus diselidiki dan untuk menemukan
lebih banyak hal dari atas ke bawah dari responden (Sugiyono, 2012).
Pertemuan yang dipimpin adalah perfemuan yang terorganisir, dimana para
ahli telah menyusun draft pertanyaan (jajak pendapat) terlebih dahulu, Untuk
situasi ini pertemuan dipimpin dengan bagian aset manusia eksekutif di
organisasi PT. Patra Jasa Makassar untuk mendapatkan informasi tambahan
untuk penelitian.
2. Survei
Survei adalah suatu strategi pengumpulan informasi yang diakhiri dengan
memberikan sekumpulan pertanyaan atau penjelasan yang tersusun kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2012). Jenis jajak pendapat yang

digunakan adalah survei campuran, di mana survei terdiri dari pertanyaan

tertutup dan pertanyaan terbuka. Untuk memperoleh informasi dari variabel




id




22

tingkat pelatihan, iimuwan akan menggunakan survei tertutup. Bi mana
peneliti menawarkan beberapa pertanyaan yang sudah tersedia tanggapan
dan responden cukup memilih jawaban yang sesuai yang telah diberikan
dengan mencentang. Untuk sementara, untuk memperoleh informasi dari
faktor gaji, modal usaha, lama usaha, dan jam Kerja menggunakan survei
terbuka. Di mana analis memberikan berbagai pertanyaan menarik dan
responden ditawari kesempatan untuk menanggapi sesuai keadaan
sebenarmya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang fteriibat dangan merekam suatu
peristiva yang telah berlalu (Sugiyono, 2012). Dalam tinjauan ini, sistem
pencataian yang dilengkapi oleh analis termasuk catatan Individu, jurnal, foto
dan lain-lain. Dengan tujuan agar data yang didapat sangat diandalkan untuk
diarsipkan unfuk bekerja sama dengan analis dalam mengawasi informasi

pada tahap selanjutnya.

F. Teknik Analisis
Pada penelitian ini, pengukuran pengaruh work from home terhadap kinerja
karyawan diukur dan dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik analisis
data sebagai berikut ;

1. Uji Validast

Tujuan uji validitas yaitu untuk mengukur valid atau tidak suatu
pertanyaan.

Dalam uji validitas teknik yang digunakan yaitu uji validitas Product

Moment Pearson Correlation. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
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program SPSS dengan cara mengkorelasikan masing-masing pertanyaan
dengan skor total.
Uji Reliabilitas

Realibilitas berasal dari kata refiability yang berarti kepercayaan,
keterandalan, konsistensi dan sebagainya. Uji reliabilitas pada instrumen
penelitian (Kuesioner) bertujuan untuk menguji apakah hasil dari pengukuran
dapat dipercaya, dalam hal ini menyangkut jawaban responden terhadap
pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Penelitian ini, uji

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronnbach’s Alpha.

Uji Normalis

Unick mengetahui apakah suatu variabel dependen, independen
ataupun keduanya berdistribusi secara lambang, mendekati normal atau
tidak maka perlu dilakukan uji normalis. Untuk mendeteksi apakah data
tersebut berdistribusi normal atau tidak maka dapat dilakukan dengan cara
melalui sebuah grafik.

Metode regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika data
menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal
tersebut. Uji normalis dimaksudkan untuk memperiihatkan bahwa data dan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Anaiisis Regresi Linear Sederhana

Melalui analisis regresi linear sederhana maka kita dapat mengetahui

hubungan dua variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen,
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Berikut ini rumus model persamaan regresi linear sederhana :
Y=a+hX

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi

a = Harga Y ketika harga X=0 {harga konstan)

o
]

Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah

garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertantu.

5. Uji Statistik (Uji-t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen. Uji t (coefficient) akan dapat menunjukkan
pengaruh masing-masing variabel independen (secara parsial) terhadap
variabel dependen.

Hipotesis yang digunakan:

&) Bila Ho : bi s 0 = variabel independen berpesngaruh negatif terhadap
variabel dependen

b) Bila Ho : bi > 0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap
variabel dependen. Jika t tabel > t hitung maka Ho diterima, berarti variabel

independen secara individual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen.
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Jika t tabel < t hitung maka Ho ditolak, berarti variabel independen secara
individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam
pengelotahan uji t statistik untuk melihat seberapa besar pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabe| dependen.

. Koefisien Determinasi (r2)

Koefisien determinasi adalah Koefisien korelasi yang dikuadratkan (%)
atau disebut juga dengan koefisien penentu. Koefisien determinasi merupakan
proporsi untuk menentuken terjadinya presentasz variansi bersama antara
variabel X dengan variabel Y jika dikaitkan dengan 100%. Oleh sebab itu
besarnya suatu koefisien determinasi adalah ¢ < ® € 1 dan karena

dikuadratkan maka tidak ada koefisien determinasi yang bertanda negative.







BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat PT. Patra Jasa

PT Patra Jasa merupakan perusahaan yang bergerak melalui 3 pilar
bisnis, yaitu Property & Development, Hotels & Resorts dan Multi Services.
Beroperasi pertama kali di industri perhotelan sgjak tahun 1975, PT Patra
Jasa melebarkan sayap merambah bisnis properti dan multijasa.

Sebagai salah satu anak perusahaan BUMN terbesar di Indonesia, yaitu
PT Pertamina (Persero), kredibilitas dan pengalaman PT Patra Jasa dalam
memberikan pelayanan yang terbaik tidak dapat diragukan lagi. Memiliki
beberapa proyek seperti, 9 unit hotel yang tersebar di beberapa provinsi di
Indonesia, € property & development yang terdiri dari apartemen dan
perumahan, serta layanan multi jasa yang unggul.

Seluruh aktivitas bisnis yang kami jalankan selalu mengacu kepada 5
prinsip dasar darl GCG, yaitu: Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab,
Independensi, dan Kesetaraan.

Sebagai prinsip dasar, penerapan GCG ini membaniu kami dalam
mewujudkan nilai-nilai yang kami percaya, memperbaiki sistem operasi yang
kami miliki, serta mempertahankan keunggulan kualitas layanan pada bisnis
kami sehari-hari.

Sejak berdirinya tahun 1975, PT Patra Jasa yang merupakan perusahaan

dalam bidang hospitality, pada tahun 2014 berransformasi menjadi
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perusahaan yang bergerak dalam bidang property, hospitalit‘y dan multi
services.
Sebaran area operasional PT Patra Jasa adalah seluruh area operasi PT.

Pertamina (Persero), di wilayah Indonesia, dari Sabang sampai Merauke.

2. Visi dan Misi
a) Visi
Menjadi perusahaan yang terdepan dzlam industri Properti,
Hospitality, dan Mulii Jasa.
b} Misi
Membangun bisnis yang berkesinambungan secara jangka panjang
dan menerapkan tata kelola perusahaan, tanggung jawab sosial,
manajemen mutu, risiko, dan keuangan yang baik,
3. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan sebuah kesatuan yang terdiri dari sekelompok
orang yang bertindak secara bersam-sama dalam rangkaian mencapai tujuan
bersama. Struktur organisasi adalah alat untuk membaniu manajemen dalam
mencapai tujuannya,

Maka dari penjelasan di atas struktur organisasi di perusahaan itu sangat
penting. Dengan adanya strukiur organisasi tersebut maka perusahaan dapat
berjalan sesuai dengan alurnya.

Struktur organisasi menjelaskan bagaimana tugas kerja akan dibagi,
dikelompokkan, dikoordinasikan secara formal. Oleh karena itu instansi harus
memiliki strukiur organisasi yang jelas untuk menunjukkan tugas dan

wewenangnya. Jika dalam safu bisnis atau perusahaan tidak memiliki
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komponen penting dalam strukiur organisasi tersebut bisa jadi akan
mengalami gangguan kedepannya, salah satunya dalam hal alur manajemen
dan pengelolaan

Adapun struktur organisasi PT. Patra Jasa Makassar :

Vice
Presiden
- SrL. Harjono

Facility

) § | |
Admin HSE Officar SF.

Supervi
Mt 55 iFe VU] Gy, cROT Nurdin _it,‘Hasanuddin'

Supervisor 1 Supervisor 2 Supervisor 3
L4 . _Mansur g Kasyim| L. .o . Umart]

Officer Officer Officer

b Existing]  Lf Existing] * - _Existing]
Gambar 4.1 Struktur Crganisasi
TANGGUNG JAWAB
No Posisi Tugas dan Tanggung Jawah

1 | Facility Manager (FM) | Facility Manager (FM) harus bekerja sama dengan
anggota tim fainnya untuk memenuhi semua indikator
kinerja utama (KP!} terutama di wilayah kerjanya
sebagaimana tercantum dalam kontrak manajemen.
Adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah sebaga
berikut;

Procurement and Vendor Management:
* Mengadministrasikan proses persetujuan untuk
pelaksanaan pekerjaan oleh vendor

* Pastikan Database Manajemen Kontrak selalu up to







29

date setiap saat

Operasional Fasilitas:

» Melaksanakan program manajemen energi yang
komprehensif di wilayah kerjanya

*  Melaksanakan prosedur pengelolaan bangunan
beserta indikator kinerjanya untuk memastikan
penyederhanaan dan keakuratan metode kerja
serta keandalan sistem.

» Melaksanakan program Preventive and Planned
Maintenance untuk meminimalkan biaya
pemeliharaan, perbalkan dan penggantian
bersamaan dengan meminimalkan risiko kegagalan.

¢ Memastikan tim bekerja sama sesuai prosedur
operasional perusahaan penyedia jasa pengelolaan
gedung untuk memastikan standar layanan tetap
terjaga

» Memastikan semua persyaratan Lingkungan “Critical®
{CEM) terpenuhi.

s Memastikan sernua Pemeliharaan Reaktif selesai
sesual dengan jangka waktu yang telah disepakati.

» Memastikan semua persyaratan Manajemen
Keuangan diselesaikan secara tepat waktu dan
akurat.

Risk Managsment:

* Memastikan integritas data dari semua informasi yang
dimasukkan ke dalam sistem dan mematuhi proses
audit dari waktu ke wakiu

* Membantu pengembangan pedoman dan strategi
untuk melindungi kesehatan dan keselamatan staf
dan pihak lain, melindungi reputasi perusahaan

e Memastikan terdapat prosedur eskalasi dan dipatuhi
oleh tim untuk pelaporan kejadian dan masalah.

Profitability/ Savings Initiatives:
¢ Mengembangkan inisiatif dan strategi yang mengarah
pada penghematan biaya dan peningkatan layanan
gedung di seluruh wilayah

Customer Service / Client Relationships:

» Mengevaluasi waktu respons layanan dan
menganalisis kecenderungan dan saran layanan dari
penghuni gedung

* Memastikan umpan balik dari klien dicatat dan
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Reporting:

Leadership / Staff Management:

ditindaklanjuti demi kepuasan klien

Pro-aktif dalam mengslola dan memastikan bahwa
tingkat layanan dipelihara,

Mengkaji ulang laporan keuangan bulanan termasuk
persiapan analisis akrual dan varian
Mengelola web layanan service center dan
memastikan bahwa semua laporan dan data relevan
lainnya diperbarui secara berkala.

Memberikan masukan sesuai dengan yang
dibutuhkan dalam Laporan Bulanan.

Terlibat akfif dalam pemantauan dan pencapaian
Indikator Kinerja Utama yang diperiukan.

Secara aktif mendorong lingkungan kerja dan
mendukung kerjasama tim.

|

| Supervisor

Menyediakan cakupan uniuk “Facifify Manager® saat
sedang pergi.

Buat daftar aset semua peralatan di lokasi.
Merencanakan dan mengelola anggaran untuk
Operasional;
Dukung pengelolaan fasilitas dalam menyusun jadwal
perawatan preventif yang direncanakan.

Dukung pengelolaan fasilitas dalam mempersiapkan
persyaratan dan ketentuan komersial yang berlaku
bagi penyedia layanan .dan peralatan, serta
memonitor & evaluate vendor M&E,

Siapkan deskripsi pekerjaan semua staf teknis.
Dukung “Facility Manager’ dalam mengembangkan
manua! prosedur operasi standar.
Berikan saran khusus kepada fim teknis kapan
diperlukan.
Mslaksanakan Audit Teknis untuk semua instalasi
pada interval herkala;
Meninjau tingkat ketersedian suku cadang yang
dibutuhkan di lokasi.
Dukung pengelcla fasilitas dalam mampsrsia,crkan
rencana kontinjensi urtuk menangani keat'}'aan
darurat dan memberikan saran kepada ”Fa?ility
Manager” dalam mempersiapkan budget
“Maintenance” kedepannya.
Mengidentifikasi dan menerapkan inisiatif energy
efisiensi.
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Dukung pengelola fasifitas dalam menyusun lagoran
manajemen.
Meninjau kembali untuk mengidentifikasi area dalam
peningkatan layanan,

Melakukan penilaian kinerja vendor teknis.
Bertanggung jawab atas persiapan daftar suku
cadang untuk semua instalasi sesuai rekomendasi
pabrik pembuatnya dan rencana inventarisasi dimana
perawatan dilakukan dengan {im internal.
Melaksanakan dan mengawasi program perawatan
‘pre-ventive” untuk mengurangi risiko kegagalan
peralatan yang tiba-tiba,
Untuk meninjau praktik pemeliharaan / layanan
kontrak W & E untuk memberikan praktik kerja ;;ang
berkualitas ‘sesuai dengan rekomendasi pabrik
pembuatnya,
Pastikan Kontraktor mengikuti peraturan bangllman
setiap saat < dan provek ditangani - dengan
ketidaknyamanan minimal bagi user.
Untuk memastikan laporan operasional SLA I'VI&E
disiapkan sesuai wakiu yang ditentukan dan dikirim.

Fenanggung Jawab
HSE

Membuat program kerja HSE dan rencana
pengimptementasiannya

Memastikan berjalannya program HSE dan membuat
dokumentasikannya.
Melakukan pemeriksaan pada peralatan kerja, tenaga
kerja, kesehatan tenaga kerja serta lingkungan kerja.
Meninjau keselamatan kerja dan pelatihan
keselamatan.

Melakukan sosialisasi HSE dan safety communication
(safety Meeting, Rambu-rambu HSE) kepada
karyawan.

Mampu melakukan penanggulangan kecelakaan kerja
dan melakukan penyelidikan penyebabnya.
Wemastiken tenaga kerja telah bekerja sesuai dengan
SOP.
Meninjau dan mengarahkan karyawan bekerja sesuai
kewajiban dan sesuai dengan sistem operasi
perusahaan.

Memahami dan mengamalkan UU No. 1 THn 1970
dan peraturan terkait tentang K3.

Mampu melakukan inspeksi HSE, melaksanakan
program inspeksi HSE, dan melaporkan inspeksi HSE.

Admin

Merekap seluruh permintaan FMS
Melaporkan kepada Spv seluruh permintaan yang
masuk
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e Merekap hasil tindaklanjut atas permintaan FMS

» Menyiapkan laporan bulanan

5 | Officer * Melakukan pengecekan harian M&E,

* Melaporkan ketersedian suku cadang yang
dibutuhkan di iokasi.

* . Melaksanakan program perawatan “pre-ventive” L;ntuk
mengurangi risiko kegagalan peralatan yang tiba-tiba.

* [Memastikan operasional M&E sesuai wakiu yang
ditentukan dan dikirim.

B. Analisis Karakteristik Responden

Tujuan dari penelitian ioi untuk menganalisis data yang berhubungan dengan
identitas responden yang meliputi jenis kelamin, umur, status, pendidikan terakhir.
1. Jenis Kelamin

Karakteristik jens kelamin responden dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu kelompok laki-laki dan perempuan, agar lebih jelasnya maka disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi
No Jenis Kelamin Responden Frekuensi %
31
| 1 Laki-laki 59,6%
21
2 Perempuan 40,4%
Jumlah 52 100%

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dideskripsikan bahwa PT. Patra

Jasa Makassar didominasi oleh responden berjenis kelamin laki-laki 31 orang

atau 59,6%. Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan 21
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orang atau 40,4%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki berada
pada posisi atas dari responden jenis kelamin perempuan.

2. Usia Responden
Karakteristik usia responden pada PT. Patra Jasa sebagai berikut:

Tabel. 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

. Frekuensi
No Usia Frekuensi %
Responden
1 21-30 tahun 22 42.3%
2 31-40 ftahun 20 38,5%
3 41-50 tahun 7 13,5%
4 51-60 tahun 3 57%
Jumiah b2 100%

Sumber. Hasil Olah Data Primer 2021
Hasil uraian tabel diatas maka diperoleh hasil dari karakteristik
responden menurut usia menunjukkan bahwa responden yang berusia 21-30
tahun sebanyak 22 orang atau 42,3%, sedangkan responden berusia 31-40
tahun sebanyak 20 orang atau 38,5%, serta responden berusia 41-50 tahun
sebanyak 7 orang atau 13,5% dan responden yang berusia 51-860 tahun
sebanyak 3 orang atau 5,7%, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata
responden 21-30Q tahun.
3. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan adalah - salah satu - unsur yang menentukan
kemampuan-kemampuan, nilai-nilai dan kebutuhan-kebutuhan. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, diharapkan semakin baik pula kerjanya,

dan sikapnya terhadap pekerjaan. Hasil penelitian mengenai tingkat

pendidikan responden ditunjukkan pada tabel sebagai berikut;
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Frekuensi .
No Terakhir Redponden Frekuensi %
1
5 S1 18 34,6%
3 D3 2 3,8%
4 SMA/SNK 20 38,5%
Lainnya 12 53.1%
Jumlah 52 100%

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

Hasil uraian tabel diatas maka diperoleh hasil dari karakieristik
responden menurut tingkat pendidikan menunjukkan bahwsa responden yang
berpendidikan $1 sebanyak 18 orang atau 34,6%, sedangkan responden
berpendidkan D3 sebanyak 2 orang atau 3,8%, serta responden
berpendidikan SMA/SMK sebanyak 20 orang atau 38,5% dan responden yang
memilih lainnya sebanyak 12 orang atau 23,1%, maka dapat disimpulkan
bahwa rata-rala responden dalam penelitian ini adalah berpendidikan

SMA/SMK dan S1.

C. Uji Instrumen Penelitian
Suatu penelitian akan dikatakan absah apabila semua regulasi dalam
penelitian ini memenuhi standar uji validitas dan reliabilitas. Suatu penelitian

harus pula memiliki standar objektif, sistematis, dan subtantif, serta memiliki data
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yang valid, agar diperoleh hasit yang valid maka perlu di uji validitas dan

reabilitasnya sebagai berikut ;

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan dalam suatu penelitian untuk menguiji absahan dari
kuesioner penelitian. Uji validitas atau yang sering juga disebut dengan uji
ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur dalam mengukur apa yang sedang
ingin diukur. Menurut sugiono (2017 hal;178) uiji validitas menunjukkan derajat
ketepatan antara data vaktual yang terjadi pada objek data yang dikumpulkan
olen peneliti untuk mencari validitas sebuah item dan mengkorelasikan item

tersebut dengan jumlah item. Data dalam penelitian ni dikatakan valid apabila

memiliki nilai korelasi > 0,320 atau nilai KTy dari nilai I b YANG Mana nilai
df = N-2 dan pada penelitian ini N = 52 dan jika mengikuti rumus df = 40-2 =

50. Jadi nilai r,,, pada penelitian ini untuk df 50 = 0,273. Jika Ty ttung™ Fabel

maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya berikut ini
adalah data uji validitas :

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Butir Validitas
Variabei Pernyataan Nomor ”» Ty Keterangan
X1 0,714 | 0,273 VALID
Work From X2 0,775 | 0,273 VALID
Home X3 0,828 | 0,273 VALID
{X) X4 0,643 | 0,273 VALID
X5 0,524 | 0,273 VALID
X.6 0,713 | 0,273 VALID
X7 0,500 | 0,273 VALID
X.8 0,797 | 0,273 VALID
X.9 0,671 0,273 VALID
X.10 0,308 | 0,273 VALID
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Y.1 0,900 0,273 VALID

Kinerja Y.2 0,817 0,273 VALID
Karyawan Y.3 0,825 0,273 VALID
(Y) Y4 0,694 0,273 VALID
Y.5 0,703 0,273 VALID

Y.6 0,582 0,273 VALID

Sumber: Hasil Olah Data 2021

Berdasarkan tabel 4.5 ierkait hasil pengujian validitas dengan seluruh
indikator pernyataan yang tertuang dalam kuesioner sebagai alat ukur
pengaruh’ work from home ‘terhadap kinerja ‘ karyawan, diperoleh hasil
keseluruhan nilai T itung lebih besar dar nilai Tne YAitU 0,273, Berdasarkan

hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang

terdapat pada kuesioner dinyatakan valid.

. Uji Reabilitas

Pengujian reabilitas tujuannya untuk mengetahui keandalan alat ukur
tersebut, dengan kata lainjika alat yang digunakan untuk mengukur benda
yang sama leblh dari dua kali konsisten. Instrumen yang andal adalah
instrumen yang digunakan untuk mengukur objek yang sama beberapa kali
untuk menghasilkan data yang sama (Sugiono, 2017:138). Dalam dalam
analisis statistik pada penelitian, uji reabilitas berfungsi uniuk mengetahuij
tingkat konsistensi suatu angket tersebut dapat dihandaikan untuk mengukur
variabel penelitian, walaupun penelitian ini dilakukan berulang-ulang dengean
anket atau kuesioner yang sama.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

NO Variabel J?tr::: B Crc;ﬁgzt;h S s:lainl:g ar Keterangan
Work From
1 Home 10 0.705 0.6 Reliabel
(X1)
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Kinerja
3 Karyawan 6 0.839 0.6 Reliabel

(Y)
Sumber: Hasil Olah Data 2021

Berdasarkan data diatas, maka diperolah hasil bahwa keseluruhan dari

= Wl 7/
s

'y
\ W,
\~ N

Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Olah Data 2021
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Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai Z atau z-

Value variabel work from home sebesar 0,747 dengan siginifikansi (asymp sig)

sebesar 0,623. Oleh karena asymp sig sebesar 0,632 > 0,05, maka kesimpulan

yang diambil adalah data dari variabel work from home (X} berdistribusi normal.

E. Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah suatu alat analisis yang digunakan

untuk mengukur pengaruh antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

(Sugiyono, 2011), Dalam penelitian ini untuk mengukur pengaruh work from

home terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig,
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) -6.501 2,728 -2.383 021
Work From Home .759 079 804 9.574 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data 2021

Y=a+bX

Y = -6,501 + 0,759X

Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan (%)
b = Konstanta

X

= Work From Home (%)
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1) Konstanta sebesar -8,501; artinya jika work from home (X) tetap (tidak
mengalami peningkatan) maka kinerja karyawan (Y) akan menurun sebesar
-6,501%.

2} Jika work from home (X) meningkat sebesar 1% maka kinerja karyawan
akan mengalami peningkatan sebesar 0,759 atau 75,9%.

. Uji Hipotesis (Uji-t}

Uji-t merupakan analisis untuk mengetahui signifikan/keberartian koefisien
regresi sekaligus menguiji hipotesis yang diajukan. Uji-t diqunakan untuk menguji
signifikansi hubungan antara variabel X dan variabel Y. Agar hasil regresi yang
diperoleh dapat dijelaskan hubungannya, maka hasil regresi tersebut akan diuji
menggunakan uji t dengan derajat kepercayaan 0,05 (5%). Suatu variabel
dikatakan berpengaruh ketika nilai signifikan yang diperaleh lebih kecil dari 5% {<

0,05). Adapun hasil uji t dalam persamaan regresi sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji-T
Coefficlents®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) -6,501 2.728 -2.383 021
Wark From Home 758 079 804 9.574 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data 2021

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui nilai Signifikan Pengaruh
Work From Home (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah ssbesar 0,000
< 0,05. Variabel Work From Home (X) memiliki nilai t hitung 9,574 > t tabel
2,008, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki kontribusi

terhadap Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel X mempunyai hubungan
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yang searah dengan Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa Work From Home

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

- Koefisien Determinasi {(R?)

Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk mengetahui berapa persen
pengaruh yang diberikan variabel independen sscara simultan terhadap variabel
dependen.- Nilai koefisien detreminasi menunjukkan besarnya variasi yang
dapat dijeaskan oleh persamaan regresi vang dihasilkan. Untuk menetahui
besarnya pengaruh antar variabel X; dan X, terhadap Y yang dikuadratkan
(R square). Nilai R square pada oulput SPSS sehagai berikut :

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Modsl R R Sgquare Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .804° 647 640 2.91460 2.235

a. Prediclors: (Constant), Work Form Home
b. Dependent Variabfe: Kinerja Karyawan

Sumber; Hasil Olah Data 2021

Berdasarkan tabel 4.8 besarnya RZ (R square} yang diperoleh dari
pengolahan data dengan menggunakan SPSS 2.0 sebesar 0,647. Dengan
demikian besarnye pengaruh antar variabel bebas dan varabel terikat
adalah sebesar 64,7%. Sedangkan sisanve sebasar 35,3% dapat dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial yaitu hipotesis work from
home berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil

statistik yang telah dilakukan memiliki t hitung 9,574 > t tabel 2,008 dan nilai
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signifikan yang dihasilkan yakni 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05, maka hipotesis
diterima. Dengan demikian hipotesis yang digjukan diterima ini terbukti dari
hipoiesis yang dihasilkan menunjukkan bahwa work from home berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Peneiitian ini sejalan dengan pendapat Timbal dan Mustabsat dimana
perusahaan yang mendukung WFH akan menghasilkan produktivitas/kinerja
yang lebih besar. Sedangkan kinerja pegawai sejalan dengan pendapat
Haslbuan apabila kinerja tlap individu atau pegawai baik, maka diharapkan
kinerja perusahaan/organisasi akan baik pula. Pergeseran metode kerja yang
dimaksud adalah perubahan dalam organisasi dalam memberi tugas dan
tanggung jawab kepada karyawan dengan “melarang” karyawan bekerja di
kantor dan berkumpul di ruangan, sehingga karyawan harus bekerja di rumah hal
ini yang dinamakan dengan work from home (WFH) atau dalam kata lain bekerja
dari rumah (Mustajab, dkk., 2020). Larangan ini dimaksudkan ukan untuk
merusak kinerja melainkan untuk tujuan tertentu sepertt mencegah penyebaran
virus corona yang terjadi. Permasalahan mengenai WFH adalah terjadi
khususnya di Indonesia, dimana budaya WFH masih belum menjadi budaya
dalam organisasi (Mustajab, dkk., 2020).

Dengan demikian hal ini sangat menarik dan perlu di tingkatkan regulasi
yang mendorong kerja dengan sistem WFH, karena ini hal baru yang sebenamya
tujuan utamanya untuk pencegahan dan meminimalisir penyebaran Covid-19.
Tentunya ke depan dapat dikembangkan menjadi semacam budaya kerja baru
yang lebih adaptif dengan perubahan jaman. Pengaruh work from home
terhadap kinerja pegawai Bank dalam penelitian ini, work from home menjadikan

lingkungan kerja fleksibel, terhindar dari gangguan stress, lebih terasa dekat
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dengan keluarga, menghemat wakiu perjalanan, terasa lebih sehat dan menjaga
keseimbangan kerja, memiliki kreativitas yang tinggi, dapat memisahkan
pekerjaan rumah dan kantor serta tekanan diri yang minim akan meningkatkan
kinerja karyawan, baik dalam hal peningkatan kemampuan, peningkatan hasil,
semangat kerja, pengembangan diri, mutu dan efisiensi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmayani
Nasution (2020) mengenai bahwa hubungan WFH dengan Kinerja Karyawan
memiliki hubungan yang kuat dan berpola positif, dan hasil uji statistik didapatkan
ada hubungan yang signifikan antara WFH dengan Kinerja Karyawan. Selain itu
peneliian yang dilakukan oleh Rezeky Ana Ashal (2020) juga menyatakan
bahwa work from home berjalan lancar. tidak ditemukan faktor penghambat yang
terlalu berarti terhadap kinerja dan kinerja para pegawai tetap terjaga dengan

tetap mengedepankan pelayanan prima dan tidak mengesampingkan protokol

kesehatan yang ada.







BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengingat hasil penelittan dan bahasan yang telah digambarkan
sebelumnya dengan sangat baik, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
hasil uji hipotesis dengan cara parsial yaitu hipotesis bekerja dari rumah
memiliki-dampak positif dan kritis pada eksekusi representasi. Dengan

demikian spekulasi yang dizjukan dan diakui ‘hal itu ditunjukkan dari teori

berikutnya yang menunjukkan bahwa bekerja dari rumah memiliki dampak positif
dan kritis pada eksekusi representative dan bisa menimbulkan hal — hal yang
positif bagi pegawai yang melakukan pekerjaan di kantor maupun di lapangan
serta memberikan kinerja yanb baik terutama terhadap perusahaan sehingga
bisa menciptakan kondisi dan lingkungan yang nyaman bagi pegawainya, dari
sektor pegawai juga bisa memberikan kinerja yang baik jika memliliki ingkungan

kondusif serta nyaman dalam lingkungannya.

B. Saran
1. Bagi PT Patra Jasa Makassar, penelitian ini dapat dijadikan bahan i
pertimbangan untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. |

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah teor
tentang work from fome serta dapat dijadikan referensi penelitian

pembanding.
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Lampiran 1

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Hal  : Pengisian Kuesioner |
Yth. Responden Penelitian i
PT. Patra Jasa Makassar |

Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Budi Uiomo

NiM : 105721151517
Jurusan : Manajemen
Fakultas : Ekcnomi dan Bisnis

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Memohon kesedian dari Bapak/ibu/Sdr()) untuk kiranya dapat
berpartisipasi dalam mengisi kuesioner penelitian dengan judul : “Pengaruh
Work From Home Terhadap Kinerja Karyawan di PT Patra Jasa Makassar”.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dan
perusahaan.  Oleh karena jtu mohon kesedizan Bapak/lbu untuk menjadi
responden dan mengisi kuesioner penelitian dengan menjawsb seluruh
pernyataan yang telah disediakan.

Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Bapak/lbu/Sdr(i) dalam

mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Budi Utomo







KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Work From Home Terhadap Kinerja Karyawan di PT Patra Jasa Makassar

Mohon kesediaan Bapak/ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini dalam rangka pelaksanaan
penelitian.
A. |DENTITAS RESPONDEN
~Nama Responden : .........
-Umur: 1.20s.d 30 tahun () 4.41s5450tahun (..)
2.31s.d40tahun (..} 5.>50tahun (..)

-lenis Kelamin : 1. Laki-faki ( ... } 2. Perempuan{...)

-Pendidikan Terakhir: 1. SMA/SMK (..) 3.52 (..}
2.51 M.} 4. Lainnya (.. )

B. PETUNIUK PENGISIAN
Berilah tanda {v} pada kelom jawaban yang tersedia sesual dengan jawaban Bapak/Ibu/Sdr.
1. Sangat Setuju (55)
2. Setuju {S) .
3. Netral {N)
4, Tidak Setuju {TS})
5. Sangat Tidak Setuju {ST5)

C. WORKFROMHOME
sNor o ov o F o pe «* . Pernyataan -

* il o
= o B Ty,
4 —

- E @ -
= T A B L
Y . S b

o

=2 “:’;k“ *“._,"'.q? v 258 (. 8%

= 3 _
L S

N

=

e

=f

STS

1 | Lingkungan diﬁrur;{ah—s;ya cukup nyama; untuk menjalankan WFH

2 Saya mengalami gangguan stress saat WFH

3  Saya menghemat waktu karena tidak perlu perjalanan ke kantor

4  Kesehatan saya terjnga dengan baik saat WFH

5  Waktu kerja dan waktu pribadi saya tetap seimbang saat WFH

6  Saya memisahlan pekerjsan rumah dan kantor dengan batk saat WFH
7  Saya semakin dekat dengan keluarga saat WFH

8 Kreativitas saya muncul saat WFH

9 Produktivitas saya sernakin tinggi saat WFH

10  Saya merasa tertekan saat WFH







D. KINERJA KARYAWAN

“No: e, FA . Peryataan LT T T ST T8S TS TN, T8 815
) 1 l P;fe_rjaan sa:/-amserﬁakir; berkualitas saat WFH — ‘ T . A -
2 lumlah pekerjaan yang dapat saya selesaikan lebih banyak saat WFH
3  Saya menyelesaikan pekerjaan lebih cepat saat WFH
4  Terjadi penurunan blaya transport dan kensumsl saat WEH
5  Sayadapat melakukan pekerjaan dengan pengawasan yang minim
saat WFH
6  KerJasama tim tetap terjadi saat WFH

{nama jelas dan
tandatangan)







Work From Home {X)

Kinerja Karyawan

Usia Jenis Kelamin | Pendidikan |- Ty o Twa 1% | X5 | X6 | %7 | %8 %6 (%20 ] O [YaTvalva|vavs ve o
31s5.d40
Tahun Laki-Laki 51 & 2 5 5 5 5 5 5 5 1 43 5 5 4 5 5 5 29
20s.d 30
Tahun Perempuan S1 5 2 5 5 5 5 5 5 5 1 43 5 5 4 5 5 5 29
>50 Tahun Laki-Laki SMA/SMK St 2 3 4| 4] 4 3 2] 3 2 33{ 34 3| 3| 4| 2| 5 20
31s.d40
Tahun Laki-Laki SMA/SMK = 2 3 2 5 4 4 2 2 5 34 1 1 2 1 2 5 12
31s.d40
Tahun Perempuan Lainnya 5 2 4 4 3 2 5 3 3 2 33 3 2 3 5 4 3 20
20s.d 30
Tahun Laki-Laki s1 4] 4] 3| 4 5 5| 2] 21 & 4 37| 3| 2| 2| 5] 4] s 21
31s5d40
Tahun Laki-Laki Lainnya 41 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30| 3 3{ 3 3 3| 4 19
31s.d40
Tahun Laki-Laki SMA/SIVK 5 1] 4 5| 4} 4| 5| 4| 4 1 37| 3| 31 3! 4% 3| 3 19
31sd40
Tahun Laki-Laki SMA/SMK 51.3 S/ 4/ 4} 5/ 5| 5| 5 2 43| 4} 5| 4! 5 5({ & 28
20s.d 30
Tahun Perempuan 51 5 2 3 4 41 4 3 3 3 2 33 3 3 3| 4| 2| 4 19
41 sd 50 Tahun | Laki-Laki Lainnya 5 1| 4//5 5;{ 4| 4| 4| 4 1 37| 2| 2{ 2| 5| 4| 4 19
20s.d 30
Tahun Perempuan 51 41 21 3| 4 31 4 3 3] 4 2 32| 3| 4| 3| 31 4| 2 19
315.d40
Tahun Laki-Laki SMA/SMK 41 3] 3| 4| 4| 4 3 3| 2 2 32| 3| 3| 2] 2! 4| 3 i7
31s.d40
Tahun Perampuan SMA/SMK 4 4 2 3 5 4 3 1 1 3 30 1 1 1 3 4 2 12







20s.d 30

Tahun Perempuan fainnya 5 1 3 4 3 4 5 3 4 1 33 3 3 3 4 3 4 20
>50 Tahun Laki-Laki Lainnya 5 2 2| 4 3 2 5 2 1 5 31| 1{ 54 2: 2| 2| 5 17
20s.d 30
Tahun Perempuan D3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 31 2 21 2| 41 4 4 18
31s.d40
Tahun Laki-taki SMA/SMK 5{-2| 4 5 3t 4| 4| 4| 4 2 371 4| 4| 5| 51 4 4 26
205.d 30
Tahun Perempuan 51 5 1 3 4, 3| 4 5 3¢ 4 1 33| 3{-3| 3! 4| 3| 4 20
20s.d 30
Tahun Perempuan D3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 34 3 3| 3| 4| 3 3 19
205.d30
Tahun Perempuan S1 5 2 5 5 5 5 5 3 3 2 40| 3| 2| 2| 5{ 5 5 22
20s.d 30
Tahun Perempuan Lainnya 4 3 2| 4 4] 3 3 3 3 3 32 2 2 2! 4 2 3 15
31s.d40
Tahun Perempuan s1 4 2 4 4 3 4 5 3 3 2 34 3 3 3 4 3 4 20
20s.d30
Tahun Perempuan Lainnya 2 2 4 3 4 4 3 3 3 1 29 3 4 3 5 4 5 24
20s.d 30
Tahun Perempuan 51 5 2 5 5 5 5 5 3 3 2 40 3| 2| 2| 5 5! & 22
20s5.d30
Tahun Laki-Laki SMA/SMK 4] 2 2. B4 /5} 5 5 3 3 2 36! 2| 2| 2, 5} 5 5 21
20s.d 30
Tahun Perempuan 51 4 1 3 3 4 5 3 2 2 1 28 2 21 3| 4 2| 4 17
41 sd 50 Tahun | Laki-Laki SMA/SMK 4 41 2 20 4| 4| 41 2 2 3 31| 2| 2| 2| 4| 4 2 16
41 sd 50 Tahun | Laki-Laki Lainnya 1 1 1 3 3 1 3 1 3 3 20 1 1 1| 3 1 1 8
20s.d 30 Perempuan 51 1 1 1{ 3 3 1| 3 1 3 3 20 1 1{ 1] 3 1 1 8







Tahun

20s.d 30
Tahun

Laki-Laki

Lainnya

34

17

20s.d 30
Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

17

31s5.d40
Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

32

15

20s.d 30
Tahun

Parempuan

SMA/SMK

38

25

41 sd 50 Tahkun

Laki-Laki

SMA/SMK

26

17

41 sd 50 Tahun

Laki-Laki

S1

40

18

31s.d4D
Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

34

17

31s.d40
Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

31

19

41 sd 50 Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

28

i3

31s5.d40
Tahun

Laki-Laki

§1

31

17

31s5.d 40
Tahun

Laki-Laki

S1

43

29

20s.d 30
Tahun

Perempuan

S1

43

29

>50 Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

33

20

31s.d40
Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

34

12

31s.d40
Tahun

Perempuan

lainnya

33

20

20s.d 30

Laki-Laki

51

37

21







Tahun

315.d40
Tahun

Laki-Laki

Lainnya

30

19

31s5.d40
Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

37

19

31s.d40
Tahun

Laki-Laki

SMA/SMK

43

28

20s5.d 30
Tahun

Perempuan

51

33

19

41 sd 50 Tahun

Laki-Laki

Lainnya

37

19

20s.d 30
Tahun

Perempuan

51

32

19







CORRELATIONS

/VARTABLES=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 ¥X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 Total
/PRINT=THOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Notes
Output Created 20-DEC-2021 11:33:02
Comments
Active Dataset DatzaSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split Fila <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

52
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that
pair.
CORRELATIONS
IVARIABLES=X.1 X2 X.3 X4
X6 XBXTX8X9X10 Total
{PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
£0:00:00,02
00:00:00,02

[DataSeil]







Correlations
X.1 X.2 X3 | X4 [ X5 | X6 | x7 | x8 | x8 | x10 Total

Pearson Correlation 1| -173| 57471 423"] .337°| 484" 485" 400" 267} -170 714"
Sig. (2-tailed) 2200 ooof .002] .015| .001| .coo| .000| .0s8] 227 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation]  -.173 1| -~142] -310°| .112| .157) -.388" [ -159| -218| 411" . 773
Sig. (2-tailed) 220 316| .025] .429| 267| .009] =260 .123| .003 041
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | 574 |/ -.142 1{ 492°| .288°| 5227| .585°| .784"| .607"| -.465" 829"
Sig. {2-tailed) .000 316 .000] 036  .0oo| .coof .000f .0oo| .co1 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | 4237 - -310°| 482 1§, .188{ 356 | 41971 885 | 659 | -558" 543"
Sig. (2-tailed) 002 025{ 000 183| » 010 .002| / 000| .000| .ooo .000
N 52 52 52 52 52 52 52 &2 52 52 52
Pearson Correlation 337 112| 288 .188 1| 607" .083| .130| .122] .020 524"
Sig. (2-tailed) 015 429| .038| .183 .000| 560, .358| .389| .880 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | 484" 457| 522" .386"| 807" 1| .152{ 485"} 3757 -317 713"
Sig. (2-tailed) 001 2671 000} .010{ .000 282 .000| .008| .022 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | 485"} -358"| 595 | 419" .083| .152 1| .5407| .381"| -318 590"
Sig. (2-tailed) 000 008| w©oo| .02 .se0f 282 000| .005{ .022 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | 490 | -159| .784"| 865 | .130] .485"| 540" 11" 775" | -.626" 797"
Sig. (2-tailed) ‘000 260{ .000| .000} .358| .00C! .00O 000} .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation 267} -216| 807°{ &59"| .122| .a75"| 281”| 7757 1] -.536" 6717
Sig. (2-tailed) 056 123| .000| .ooo| .389) .008{ .005{ .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation A70  4117] 488 | 858" .020( .317| .318°] 626"} 538" 1 308"

) Sig. (2-tailed) 227 .003] .001] .000{ .88s| .0221 .022| .000| .00O 027
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | 714" 041| 820" | 643" 5247 .713"| .8e0"| 797" &71"| -308 1

il Sig. (2-tailed) .000 .773| wooof 000§ .000( .o00| .coo| .000f .ooo] .o27
N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52

orrelation is significant at the 0.01 level (2-ailed).

reelation is significant at the 0.05 level (2-ailed).







RELIABILITY

/VARIABLES=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10
/SCALE ("ALL VARIABIES') ALL

/MODEL=AT,PHA
/STATISTICS=CORR.

Reliability
Notas

Qutput Created 20-DEC-2021 11:33:31
Comments

Active Dataset DataSetd

Filter <none>

Weight <none>
Input

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Casges Used

Processor Time

Elapsed Time

52

User-defined missing values are
treated as missing.
Slatistics are based on all cases
with valid data for ali variables in
the procedure.
RELIABILITY
VARIABLES=X.1 X.2 X.3 X.4
X5 XB A7 XBX9X10
ISCALE(CALL VARIABLESY)
ALL
/MODEL=ALPHA
ISTATISTICE=CORR.
00:00:00,00
£:0:00:00,00







[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES !
!
Cage Processing Summa
N %
Valid 52 100,0
Cases  Excluded® v -0
Total 52 100.0 !
a. Listwise deletion based on alf variables in the

procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha { Cronbach's Alpha | N of lems !
Based on
Standardized
items
.705 .703 10 i

inter-ltem Correlation Matrix

X1 X2 | X3 | X4 | X5 | x6 | x7 | x8 | xg | x10 f
i
|

X1 10007 -.173 574 423 337 464 .485 480 2671 -.170
X2 ~1731 1.000] -142| -310 12 157 -388( -159f -216{ 411 !
X3 B74|  -.1421 1.000 482 .288 522 585 784 807 -.485 ‘
X4 4231 -310 492+ 1.000 .188 .356 419 B65 .658] -.558 |
X5 337 112 .288 .188| 1.000 807} .083 130 122 .0z0
X6 464 .157 522 356 607 1.000 162 485 3781 -317
X7 .485| -.358 .595 419 .083 182} 1.000 .540 381 -.318 ‘
X8 4801 -.159 .784 865 .130 .485 .5401 1.000 775] -626
807 .659 .122 375
-465} -558) .020) -.317







CORRELATIQONS

/VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y¥.5 Y.6 Total
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PATIRWISE.

Correlations
Notes
Output Created 20-DEC-2021 11:34:54
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Waeight <none>
Split File <nope:

Missing Value Handling

Syntax

Resourcas

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Caseas Used

Processor Time

Elapsed Time

52
User-defined missing values are
trealed as missing.
Statistics for each pair of
variables are based on ali the
cases with valid data for that
pair.
CORRELATIONS
/VARIABLES=Y.1Y.2Y3Y4
Y.5 Y.6 Total
{PRINT=TWOTAIL NOSIG
MISSING=PAIRWISE.
00:00:00,00
00:00:00,00







[Dataset0]

Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total
Pearson Correlation 1| .7ré"| .823"| .589"| 587" 335 | .00
Y.l Sig. (2-tailed) .000 .000 .000{ .o0o 015 .000
N 52| s 52 52{ 52 52 52
Pearson Cormrelation | .776" 1| 8147 3167| 4207 3837 817
Y2 Sig. (2-tailed) 000 .000 023] .002 .008 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | .8287( . .B14 1] 404" | 3787} .3737| .85
Y.3  Sig. (2-tailed) 000 .000 op3l 006 007 000
N 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | .5807| .316"| .404" 1] 579" .284| 694"
Y.4 Sig. (2-talled) 000 023 .003 ,000 041 .000
N 52 52 52 62 52 52 52
Pearson Correlation § .87 | .4207| .378"| 879" 1 Ae2] 703"
Y.5 Sig. (2-tailed) 000 002 .006 000 A73 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | .338°| 3637 | .373" 284} 192 1] 582"
Y&  Sig. (2-tailed) 015 008 007 041 173 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
Pearson Correlation | 900" | .8177| .8257| 684 | .703"| 882" 1
Total Sig. (2-tailed) ,000 000 000 000|000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52

**, Correlation is significant af the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed),

RELIARTLITY
/VARIABLES=Y.1 Y.2 Y.3 V.4 Y.5.Y.6
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/STATISTICS=CORR.







Reliability

Notes

Qutput Created
Comments

input

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

20-DEC-2021 11:35:08

DataSet0
<none>
<none>
<none>
52

User-defined missing values are

Definition of Missing
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on all cases
Cases Used with valid data for all variables in
the procedure.
REUABILITY
NARIABLES=Y1Y.2Y.3Y.4
Y5Y6
Syntax FSCALE({'ALL VARIABLES")
ALL
IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=CORR,
Processor Time 00.00:00,00
Resources
Elapsed Time 00:00;00,00
[DataSetOl
Scale: ALL VARIABLES
Case Processiﬂg Summa
N %
Valid &2 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 52 100.0

a. Listwise deletion based on all variabies in the

procedure,







Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha | Cronbach's Alpha | N of items
Based on
Standardized
ltems
.838 .848 B

Inter-ltem Correlation Matrix

Y.1 Y.2 Y,3 Y.4 Y.5 Y.6
Y1 1.000 778 .823 .588 587 .335
Y.2 778 1.000 814 316 420 363
Y.3 .B23 814 1.000 404 376 373
Y.4 .589 g1é 404 1.000 579 284
¥.5 .5B7 AZ20 .376 679 1.000 192
Y.8 .335 363 373 284 192 1.000
REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF QUTS BCOV R ANQVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X

/SCATTERPLOT= (*ZRESID , *ZPRED)

/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM (ZRESID) NORMPROR (ZRESTID)
/CRSEWISE PLOT (ZRESID) ALL

/SEVE RESID.

Regression
Notas
Output Created 20-DEC-2021 11:39:45
Commaents
- Active Dataset DataSsti0
Filter <none>
Input Weight <none>
Spiit File <none>
N of Rows in Warking Data File 52







. L. User-defined missing values are
Definition of Missing
treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on cases |
Cases Used with no missing values for any ‘
variable used.
REGRESSION
IMISSING LISTWISE
JSTATISTICS COEFF OUTS ‘
BCOV R ANOVA COLLIN TOL
CHANGE ZPP |
ICRITERIA=PIN(.05) |
POUT(10)
NOORIGIN
{DEPENDENT Y
Syntax (METHOR=ENTER X
ISCATTERPLOT={*ZRESID *Z
PRED)
/RESIDUALS DURBIN
HISTOGRAM{ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
JCASEWISE PLOT{ZRESID)
ALL
/SAVE RESID.
Processor Time 00:00:00,72
Elapsed Time 00:00:00,42
Resources Memory Regeired 13586 bytes
Additional Memory Required for
912 byles
Residual Plots
Variables Created or Modified ~ RES 1 Unstandardized Residual
[Dataset]
Variables Entered/Removed”
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 Work hFm‘m A Enter
Home

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. All requested variables entered.







Model Surnmaryb

| Mode} R R Adjusted | Std. Error of Change Statistics Durbin-
Square | RSquare | the Estimate | R Square F df1 d2 Sig. F Watson
Change |} Change Change
1 .804° 847 .640 2,91460 647 | 91.668 1 50 .000 2.2:;5
" a. Predictors: {Constant), Work Form Home
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square E ng.
Regression 778,607 778,697 91.666 .000°
1 Residual 424.745 8.495
Total 1203.442
8. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constanf), Work Form Home
Coefficients®
Nodel Unstandardized Standardized t Correlations Collinearity Statisltics
Coefficients Coefficients
B Sid, Error Beta Zerg= | Partial | Part | Tolerance VIF
order
{Constant) | -6.501 2,728 -2.383 .021
Work Form
Home 789 079 804 8.574 .000 .804 804 804 1.000 11000

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Coefficient Correlations®

Model

Work Form Home

Correlations

Covariances

Work Form Home
Work Form Homie

1.000
.006







2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Collinearity DEgnostIcs"

Model Dimension

Eigenvalue

Condition Index

Variance Proportions

(Constant) | Work Form Home
. 1 1.989 1.000 1 01
2 .011 13.423 .99 .99

a, Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Casewise l:'ﬂagnosti::sa

Case Number Std. Residual | Kinerja Karvawan | Pradicled Value Residual

1 878 20.00 26.1452 2.85482
2 979 29.00 26.1452 2.85482
3 495 20.00 18.5531 1.44688
4 -2.509 12.00 18,3123 -7.31232
5 498 20.00 18.5631 1.44688
6 -.202 21.00 21.5899 -.58994
7 835 19.00 18,2755 2.72450
8 -.889 19.00 21.5889 -2.58094
2 638 28.00 26,1452 1,85482
10 .153 18.60 18.5531 44688
11 -.889 18.00 21.5880 -2.58954
12 414 19.00 17,7938 1.20608
13 =272 17.00 17.7938 - 79391
14 «1.467 12.00 16.2755 -4,27550
15 486 20.00 18,5831 1.44688
16 -.012 17.00 17.0347 -.03470
17 331 18.00 17.0347 86530
18 1.513 26.00 21,5899 4.41006
19 496 20.00 18.5531 1.44688
20 ~107 19.00 19.3123 =.31232
21 =641 22,00 23,8676 -1.86758
22 =859 15.00 17.7938 -2.79391
23 236 20.00 18.3123 68768
24 2,911 24.00 15,5163 8.48371
25 =641 22.00 23.8676 -1.86756
26 .058 21.00 20.8307 .16926







27 J70 17.00 14.7571 224291

28 -.355 16.00 17.0347 -1.03470

29 -.234 8.00 8.6834 -.68344

30 -234 8.00 8.6834 -.68344

31 - 793 17.00 18.3123 -2.31232

32 =793 17.00 19,3123 «2.31232

33 - 959 15.00 17.7939 -2.79391

34 910 25.00 22,3491 2.65085

35 1.291 17.00 13.2387 3.76133

36 -2.013 18.00 238676 -5,86756

37 - 793 17.0G 19.3123 -2.31232

a8 B74 19.00 17.0347 1.86530

39 -.803 13.00 147571 -1.75709

40 -012 17.00 17.0347 -.03470

41 979 20,00 26.1452 2.85482

42 879 29.00 26.1452 2.85482

43 496 20.00 18.5531 1.44688

44 -2.509 12.00 19.3123 «7.31232

45 496 20,00 18.5531 1.44688

46 -.202 21.00 21,5889 ~.58994

47 235 18.00 16.2755 2.72450

48 -.889 19.00 21,5898 -2.58894

49 .636 28.00 26.1452 1.85482

50 153 19.00 18.6531 44688

51 -.889 18.00 21.5899 =2.58994

52 414 12.00 17.7938 1.20808

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 8.6834 26,1452 19,3269 3.80750 52
Residual ~7.31232 8.48371 .0Ccooo 2.88588 52
Std, Predicted Value -2.724 1.745 .000 1,000 52
Std. Residual -2.509 2,911 000 .990 52

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan







Observed Cum Prob







Scatterplot
Dependent Vaziable: Kinerja aryawan
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Regtession Standardized Predicted Value

NPAR TESTS
/K-5 (NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests
Notes
Qutput Created 20-DEC-2021 11:40:02
Comments
Active Dataset DataSst0
Filter <none>
Input Waight <none>
Split File <none:>

Missing Value Handling

Synlax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsad Time

Number of Cases Allowad”

52

User-defined tnissing values are

treated as missing.

Statistics for each test are

based on all cases with valid

data for the variable(s) used in
that test.

NFAR TESTS
{K-S{NORMAL)=RES_1
MISSING ANALYSIS.

00:00:00,02
00:00:00,02
186608

a. Based on availabiiity of workspace memory.







[DataSet0]

One-Sample Koimogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 52
Normal Parameters™® Ml 057
Std. Deviation 2.08588478
Absolute J04
Most Extreme Differences Positive 104
Negative -.080
Kolmogorov-Smimov Z ' 747
Asymp, Sig. (2-tailad) 832

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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